
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunkan metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang  digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

(Sugiyono, 2015: 9). Menggunakan jenis penelitian lapangan ( feel research ) 

yang dilakukan langsung oleh peneliti untuk mengetahui fakta – fakta yang 

sebenarnya. 

B. Lokasi dan Subyek Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah SLB 1 Marsudi Putra Bantul yang juga 

ada panti asuhan yang berada di jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo, 

Manding. Sekolah ini berdiri pada 9 Mei 1970. Sekolah tersebut memiliki 

lima jurusan yaitu B, C, dan E yaitu , tunarungu (B), tunagrahita (C), dan 

autis (E). Sekolah tersebut dilengkapi dengan pasnti asuhan juga 

dilengkapi dengan asrama, asrama tersebut mulai dipergunakan pada 16 

Juli 1990. 

 



 

 

2. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian ini adalah anak tunagrahita kelas VII C, guru 

Pendidikan Agama Islam, wali kelas SMPLB anak tunagrahita kelas VII 

dan Kepala Sekolah yang berada di SLB Marsudi Putra Bantul.  

C. Sumber Data  

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua yaitu 

data primer dan data sekunder.  

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk 

maksud khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. 

Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan. Sumber yang pertama yaitu guru 

Pendidikan Agama Islam untuk anak tunagrahita di SLB Marsudi Putra. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk 

maksud selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Dalam 



penelitian ini, yang menjadi sumber data sekunder adalah bahan-bahan 

informan, KBM, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berasal 

dari guru PAI anak tunagrahita, wakil kepala kurikulum. Sumber data dari 

KBM adalah digunakan untuk mengetahui strategi proses pembelajaran 

PAI untuk anak tunagrahita dan penerapannya bagi anak tunagrahita. 

Sedangkan sumber data dari dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

data tentang visi misi, data siswa tunagrahita, data guru, dan kurikulum, 

serta sarana dan prasarana yang tersedia di SLB Marsudi Putra Bantul.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 

dengan cara mrngadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan 

secara sistematis. ( Arikunto, 2013: 45 ) 

Dalam penelitian ini menggunakan observasi patisipasipan yang 

dilakukan oleh pengamat memasuki dan mengikuti kegiatan kelompok 

yang sedang diamati (Arikunto, 2013: 45 ). Dan sekolah SLB 1 Marsudi 

Putra Bantul pada siswa difabel tunagrahita. 

2. Wawancara / Interview 

Wawancara / interview adalah suatu metode atau cara yang 

digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan cara tanya 



jawab sepihak. (Arikunto,2013:44). Wawancara ini akan dilakukan oleh 

guru PAI untuk anak tunagrahita, wali kelas SMPLB anak tunagrahita dan 

kepala Sekolah SLB Marsudi Putra Bantul. 

3. Dokumentasi  

Sugiyono (2015:245) dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Untuk memperoleh data-data tertulis terkait 

siswa tunagrahita, seperti data-data prestasi. 

E. Analisis Data  

Sugiyono, (2015:244) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan - bahan lain secara sistematis sehingga mudah dipahami dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain .Yang digunakan analisis data dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Data Reduction ( Reduksi Data ) 

Sugiyono. (2015 : 247)mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 



peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.  

2. Data Display ( Penyaji Data ) 

 Sugiyono, (2015 : 249)setelah melakukan reduksi data, maka 

langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data, penyajian data  ini 

dilakukan dalam bentuk table, grafik, pie chart, pictogram, dan 

sejenisnya. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami.  

Sugiyono. (2015 : 241) dalam teknik pengumpulan data, 

triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. Peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 

Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda beda dengan teknik yang sama.  

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu.  

a) Triangulasi Sumber 



Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber 

b) Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. 

 

c) Triangulasi Waktu  

Sugiyono, (2015 : 274) waktu juga sering mempengaruhi 

kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 

banyak masalah, akan membrikan data yang lebih valid sehingga 

lebih kredibel.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Setelah dilakukan pengumpulan dan analisis terhadap data 

yang ada, tahap selanjutnya adalah memberikan interpretasi yang 

kemudian disusun dalam bentuk kesimpulan. Proses pengambilan 

kesimpulan ini merupakan proses pengambilan inti dari penelitian 



yang telah dilakukan dan disajikan dalam bentuk pernyataan atau 

kalimat yang dapat mewakili hasil penelitian tersebut. 

 


